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Abstract  

Minister of Public Works Regulation No.16/PRT/M/2010 concerning technical guidelines for 

periodic inspection of buildings explains that it is necessary to periodically check and maintain 

a building on the intensity of damage which is then analyzed into the level of reliability of 

buildings base on Minister of Public Works Regulation No.29/PRT/M/2016 and 

No.26/PRT/M/2008. The purpose of this study was to determine the level of damage and 

reliability of the building and then provide information on the condition of the physical 

building and recommendations for follow-up. The research was conducted through field 

observations on aspects of architecture, structure, utility, accessibility, and environmental The 

results of the observation and analysis of the data revealed that the buildings suffered mild to 

moderate damage. While the results of the analisys of the level of reliability of buildings 

obtained in the classification are less reliable to not reliable. Recommendations that can be 

given are based on damage and the level of reliability of the building, it needs to be 

rehabilitated or renovated on aspects that are less reliable and reflex or redesign on aspects 

that are not reliable.  

 

Keywords: Building evaluation; Demage Building; realibility Building  

 
Abstrak  

Peraturan menteri pekerjaan umum No.16/PRT/M/2010 tentang pedoman teknis pemeriksaan 

berkala bangunan gedung menjelaskan bahwa perlu dilakukan pemeriksaan dan pemeliharaan 

berkala suatu bangunan terhadap intensitas kerusakan yang kemudian  dianalisis menjadi 

tingkat keandalan bangunan berdasarkan Permen PU No. 29/PRT/M/2006 dan No. 

26/PRT/M/2008. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat kerusakan dan 

keandalan bangunan serta memberikan informasi kondisi bangunan dan rekomendasi tindak 

lanjut. Penelitian dilakukan melalui observasi lapangan terhadap aspek aspek arsitektur, 

struktur, utilitas, aksesibilitas, dan tata bangunan dan lingkungan. Sebut bagaimana 

menganalisis data hasil observasi (teknik atau metode). Hasil observasi dan analisis data 

menunjukkan bahwa bangunan mengalami kerusakan ringan sampai sedang. Sedangkan hasil 

analisis terhadap tingkat keandalan bangunan diperoleh pada klasifikasi kurang andal sampai 

tidak andal. Rekomendasi yang dapat diberikan berdasarkan kerusakan dan tingkat keandalan 

bangunan, perlu direhabilitasi ataupun direnovasi pada aspek yang kurang andal dan refungsi 

atau redisain pada aspek yang tidak andal. 

 

Kata kunci: Evaluasi Bangunan; Kerusanakan Bangunan; Keandalan Bangunan 
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PENDAHULUAN  

Perencanaan suatu bangunan 

direncanakan dapat berfungsi dengan baik 

sesuai umur rencana. Hal ini  artinya setelah 

batas umur rencana tersebut, maka bangunan 

harus dievaluasi terhadap kemungkinan 

kerusakan yang terjadi. (Dwi Cahyono, 

Kaliky, and Kawarnidi 2018; Baitao, Xu, and 

Xianghua 2008; Building Performance 

Evaluation 2018).  Evaluasi suatu bangunan 

menurut Permen PU No.16/PRT/M/2010 

mengenai teknis pemeriksaan berkala 

bangunan gedung, menjelaskan tentang 

perlunya dilakukan pemeriksaan dan 

pemeliharaan berkala suatu bangunan 

terhadap intensitas kerusakan, akibat 

beberapa faktor diantaranya faktor bencana 

alam (gempa bumi, banjir, longsor, 

penurunan tanah dll),  berakhirnya masa 

layan, lamanya umur bangunan, perilaku 

manusia, beban fungsi berlebih, serta proses 

fisis ataupun kimia. Adapun klasifikasi 

kerusakan  dikategorikan dalam 3 jenis 

kerusakan, baik kategori kerusakan ringan,.  

Kerusakan sedang dan kerusakan berat, 

(Permen 2010). Selanjutnya hasil evaluasi 

kondisi fisik bangunan  dianalisis dalam  

tingkat keandalan bangunan terhadap 

persyaratan keselamatan, kesehatan, 

kenyamanan, dan aksesibilitas berdasarkan 

Permen PU No.26/PRT/M/2008. Persyaratan 

keselamatan yaitu persyaratan yang harus 

dipenuhi oleh sebuah bangunan gedung 

untuk mendukung beban muatan, serta 

kemampuan bangunan gedung dalam 

mencegah dan menanggulangi bahaya 

kebakaran dan bahaya petir, sistem instalasi 

listrik serta keamanan terhadap bahan 

peledak. Persayaratan kesehatan, yaitu  

pemenuhan sebuah gedung terhadap 

persyaratan penghawaan, pencahayaan, 

sanitasi, serta penggunaan bahan bangunan 

tidak berdampak bagi pengguna maupun 

lingkungan sekitar. Persyaratan Kenyamanan 

Persyaratan kenyamanan bangunan gedung 

meliputi kenyamanan ruang gerak dan 

hubungan antar ruang, kondisi udara dalam 

ruang, pandangan, serta tingkat getaran dan 

tingkat kebisingan. Persyaratan Kemudahan, 

dalam hal ini  meliputi kemudahan hubungan 

ke, dari, dan di dalam bangunan gedung, 

serta kelengkapan prasarana dan sarana 

dalam pemanfaatan bangunan gedung. 

Kemudahan hubungan ke, dari, dan di dalam 

bangunan gedung meliputi tersedianya 

fasilitas dan aksesibilitas yang mudah, aman, 

dan nyaman termasuk bagi penyandang cacat 

dan lanjut usia.(Permen 2008a)  

Adapun tolok ukur dalam menentukan 

tingkat keandalan bangunan harus  mengacu 

pada Permen PU No 29/PRT/M/2006  

tentang pedoman persyaratan teknis 

bangunan gedung, dengan penilaian  

keandalan terhadap aspek arsitektur, struktur, 

utilitas, aksesibilitas, dan tata bangunan dan 

lingkungan.(Permen 2006). Hasil analisis 

evaluasi kondisi fisik dan tingkat keandalan 

bangunan diharapkan dapat memberikan 

informasi bagi pengguna maupun owner 

mengenai tingkat kerusakan bangunan dan 

tingkat keandalan bangunan serta 

memberikan rekomendasi tindak lanjut 

sebagai dasar pertimbangan pengambilan 

keputusan terkait pemeliharaan dan 

perawatan bangunan sesuai Permen PU No. 

No. 24/PRT/M/2008.(Permen 2008b).  

Kegiatan permeliharaan dan perawatan 

dimaksud adalah upaya memperbaiki 

dan/atau mengganti bagian bangunan 

gedung, komponen, bahan bangunan, 

dan/atau prasarana dan sarana agar bangunan 

gedung tetap laik fungsi (currative 

maintenance). Terdapat beberapa upaya 

pemeliharaan dan perawatan bangunan 

diantaranya; Rehabilitasi yaitu memperbaiki 

bangunan yang telah rusak sebagian dengan 

maksud menggunakan sesuai dengan fungsi 

tertentu yang tetap, baik arsitektur maupun 

struktur bangunan gedung tetap 

dipertahankan seperti semula, sedang utilitas 

dapat berubah. Renovasi Memperbaiki 

bangunan yang telah rusak berat sebagian 

dengan maksud menggunakan sesuai fungsi 

tertentu yang dapat tetap atau berubah, baik 

arsitektur, struktur maupun utilitas 

bangunannya. Restorasi yaitu memperbaiki 

bangunan yang telah rusak berat sebagian 

dengan maksud menggunakan untuk fungsi 

tertentu yang dapat tetap atau berubah 

dengan tetap mempertahankan arsitektur 

bangunannya sedangkan struktur dan utilitas 

bangunannya dapat berubah. (Permen 2008b) 

Selanjutnya, laporan hasil analisis evaluasi 

bangunan dapat digunakan  sebagai 

kelengkapan persyaratan dokumen untuk 

mendapatkan Sertifikat Laik Fungsi (SLF) 

sesuai dengan Permen PU No. 

25/PRT/M/2007 tentang Pedoman Sertifikat 
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Laik Fungsi Bangunan Gedung. (Permen 

2007).   

 

Beberapa peneliti telah melakukan beberapa 

penelitian dalam rangka melakukan evaluasi 

suatu bangunan agar laik fungsi. (Kempa 

2018) meneliti tetang tingkat kerusakan 

bangunan gedung sekolah menengan pertama 

(SMP) di Maluku. (Teuku and Meulaboh 

2017) meneliti tentang tingkat keandalan 

bangunan gedung administrasi  rektorat 

Universitas Teuku Umar Meulaboh. (Baitao, 

Xu, and Xianghua 2008) mengevaluasi 

bangunan diwilayah gempa. (Wuryanti et al. 

2016) meneliti tentang keandalan 

bangunan.(Tolentino and Carrillo-Bueno 

2018) melalukan evaluasi  keandalan struktur 

beton bertulang terhadap korosi.(Wismantoro 

et al. 2013) menganalisis keandalan 

bangunan terhadap bahaya a kebakaran. 

(Noverma, Oktavi Elok Hapsari 2019) 

melakukan evaluasi bangunan dalam upaya 

menjamin keselamatan pengguna. 

Berdasarkan beberapa penelitian terdahulu  

dan peraturan tentang pentingnya evaluasi 

bangunan setelah batas umur rencana, maka  

evaluasi bangunan-bangunan dengan kondisi 

tersebut perlu dilakukan.  Objek penelitian 

adalah bangunan di lingkungan UIN Sunan 

Ampel Surabaya yang sebagian besar 

banguan didirikan pada tahun 1972 dan telah 

melewati batas umur rencana. Disamping itu, 

secara visual, bangunan tampak mengalami 

kerusakan,  sehingga penelitian ini urgen 

dilakukan sebagai upaya  dalam memberikan 

informasi  dan rekomendasi tindak lanjut 

pada pemangku kepentingan. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian dilakukan pada gedung 

perkuliahan di lingkungan kampus 

Universitas Islam Negeri Sunan Ampel, JL 

Ahmad Yani no 117 Surabaya, melalui 

beberapa tahapan yang meliputi tahap 

awal/persiapan, Tahap pelaksanaan penelitian 

dan tahap analisis hasil data penelitian serta 

tahap penyelesaian penelitian, seperti 

ditunjukkan pada Gambar 1. 

 
Gambar 1. Tahapan penelitian 

 

Tahap awal / persiapan, Tahap ini merupakan 

kajian studi literatur mengenai  permasalahan  

yang akan menjadi topik dari penelitian, 

menetapkan tujuan, serta membuat 

instrument penelitian 

Tahap pelaksanaan penelitian. Pelaksanaan 

penelitian ini dilakukan dengan 

mengumpulkan data –data tentang objek  

penelitian melalui observasi ke lapangan. 

Objek penelitian adalah 8 gedung 

perkuliahan di lingkungan UIN Sunan Ampel 

Surabaya. 

Tahap analisis hasil data penelitian, 

pemeriksaan mengenai kerusakan bangunan 

mengacu pada Permen PU 

No.16/PRT/M/2010 mengenai teknis 

pemeriksaan berkala bangunan gedung. 

(Permen 2010). Berdasarkan peraturan 

tersebut akan diperoleh gambaran tingkat 

kerusakan bangunan. Adapun jenis kerusakan 

suatu bangunan diklasifikasikan pada tingkat  

rusak ringan, rusak sedang dan rusak berat. 

Selanjut dilakukan analisis terhadap tingkat 

keandalan bangunan. Hasil pemeriksaan 

dianalisis menggunakan sistem pembobotan 

kuantitas yaitu persentase besar kuantitas 

kerusakan terhadap total kuantitas dan 

kemudian  dibandingkan dengan keriteria 

penilaian tingkat keandalan berdasarkan pada  

Permen PU No.29/PRT/M/2006 dan Permen 

PU No.26/PRT/M/2008. (Permen 2006; 

2008a).  Kriteria penilaian  ditampilkan pada 

Tabel 1 sampai Tabel 3.  

 

Tabel 3. Keriteria penilaian kerusakan 

bangunan 

 
Jenis Kerusakan Bentuk Kerusakan 

Rusak ringan kerusakan yang terjadi  

pada komponen non-

Tahap 
Awal/Persiapan 

Pelaksanaan 
Penelitian 

Hasil dan 
Analisis data 

Penelitian 

Selesai / 
laporan  

Penelitian 
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struktural, seperti 

penutup atap, langit-

langit, penutup lantai, 

dan dinding pengisi 

Rusak Sedang 

 

 

 

 

 

 

 

kerusakan pada 

sebagian komponen 

non-struktural, dan atau 

komponen struktural 

seperti struktur atap, 

lantai, dan lain-lain. 

Rusak berat kerusakan yang terjadi 

pada sebagian besar 

komponen bangunan, 

baik struktural maupun 

non-struktural 

 

Tabel 4. Keriteria penilaian keandalan 

bangunan 

 
Aspek 

yang 

dinilai 

Keriteria penilaian 

% 

Bobot 

penila

ian  

total 

keada

lan % 

Andal K-

Andal 

T-

Andal 

Arsitektur 95-

100 

75-

<95 

<75 10 

Struktur 95-

100 

85-

<95 

<85 30 

Utilitas & 

proteksi 

kebakaran 

99-

100 

95-

<99 

<95 50 

aksesibilita

s 

95-

100 

75-

<95 

<75 10 

Tata 

bangunan 

& lahan 

95-

100 

75-

<95 

<75 10 

 

Tabel 5. Bentuk rekomendasi tindak lanjut 

 
Tingkat keandalan Rekomendasi Tindak 

Lanjut 

Andal Dapat difungsikan atau 

disempurnakan  

Kurang andal Dapat difungsikan & 

dilakukan perbaikan.  

Adapun bentuk 

perbaikan dapat berupa 

rehabilitasi 

Tidak Andal Harus dilakukan 

refungsi dan redisain.  

Bentuk tindakana dapat 

berupa renovasi 

maupun restorasi. 

 

 

Tahap penyelesaian penelitian, kegiatan ini 

adalah tahap akhir dalam penelitian, yang 

merupakan  hasil penelitian berupa laporan 

tertulis sehingga dapat memberikan informasi 

yang jelas mengenai hasil penelitian. Laporan 

ini dapat menjadi acuan bagi 

pengguna/owner untuk melakukan 

pemeliharaan & perawatan gedung sesuai 

Permen PU No. 24/2PRT/M/2008 serta 

sebagai dokumen persyaratan agar terbitnya 

Sertifikat Laik Fungsi (SLF) sesuai Permen 

PU No. 25/PRT/M/2007.(Permen 2007) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tingkat Kerusakan  
Penilaian mengenai tingkat kerusakan 

bangunan dilakukan menggunakan formulir 

penilaian/daftar simak sesuai Permen Pu No. 

16/PRT/M/2010. Pengamatan dilakukan 

secara visual dengan  melihat jenis/tingkat 

kerusakan. Berdasarkan hasil observasi dan 

analisis bentuk kerusakan yang terjadi pada 

gedung perkuliahan di lingkungan UIN 

Sunan Ampel, menunjukkan bahwa 

kerusakan yang rata-rata diketegorikan pada 

jenis kerusakan ringan dan kerusakan sedang. 

Proporsi tingkat kerusakan pada 8 gedung 

perkuliahan ditunjukkan pada Gambar. 2 

Adapun bentuk kerusakan ringan, 

kerusakan  terjadi pada sebagian elemen non 

struktur. Komponen yang terlihat rusak 

diantaranya adalah; pintu/jendela, pelapis 

dinding luar maupun dalam, pelapis muka 

lantai, dan lain-lain. Sedangkan gedung yang 

mengalami kerusakan sedang, analisis 

kerusakan terjadi pada sebagian elemen non 

struktur dan juga elemen struktur. 

 
Gambar. 2. Persentase kerusakan 

 

Bentuk kerusakan diantaranya lapisan 

dinding muka luar & dalam, Lapisan lantai, 

pintu/jendela, dan bahkan sistem plumbing/ 

saluran air hujan juga tidak berfungsi dengan 

baik. (Nugroho et al. 2019). Bentuk 

37,50% 

62,50% 

0% 

Rusak

ringan

Rusak

sedang
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kerusakan pada 8 gedung yang diobservasi  

ditunjukkkan pada Gambar 3 dan Gambar 4.  

 

  

Gambar. 3. Tingkat kerusakan sedang 

 

 
Gambar .4. Tingkat kerusakan ringan 

 

Tingkat Keandalan 

Pemeriksaan terhadap tingkat keandalan 

dilakukan pada 5 aspek yaitu; aspek 

arsitektur, aspek struktur, aspek utilitas & 

proteksi kebakaran, aspek aksesibilitas dan 

aspek tata bangunan dan lingkungan. 

(Permen 2006). 

 

Keandalan pada aspek arsitektur, 

dilakukan dengan mengevaluasi kondisi 

kefungsian komponen  terhadap nilai 

maksimum. Suatu bangunan ditinjau pada 

aspek arsitektur dan dikategorikan pada 

tingkat keandalan jika memenuhi  persentase 

keandalan seperti yang ditunjukkan pada 

Tabel 4. Tinjauan pada aspek arsitektur 

dilakukan untuk menilai tingkat keandalan 

bangunan  terhadap kenyaman dari sebuah 

bangunan. Penilaian aspek arsitektur 

diantaranya adalah kenyaman ruang dalam 

maupun luar dengan masing-masing 

persentase 80 % dan 20 %. Persentase tingkat 

keandalan pada 8 gedung perkuliahan 

ditunjukkan pada  Gambar. 5.  

 

 
Gambar 5. Keandalan aspek Arsitektur 

 

Persentase tingkat keandalan pada aspek 

arsitektur  pada Gambar 5,  memberikan 

informasi tingkat keandalan dengan 

persentase terbesar pada kategori kurang 

andal.  Hal ini dikarenakan  banyaknya 

kefungsian komponen yang mengalami 

kerusakan, seperti pengelupasan dinding 

kerusakan pintu dan jendela, pelapis muka 

lantai, pelapis muka langit-langit dan 

sebagainya. 

 

Keandalan pada aspek struktur, Tinjauan 

keandalan aspek struktur dilakukan dalam 

rangka  untuk mendapatkan informasi 

mengenai kondisi bangunan khususnya aspek 

keselamatan  terhadap konstruksi bangunan 

yaitu untuk mendapatkan kepastian bahwa 

suatu bangunan masih dapat memenuhi 

persyaratan untuk mendukung beban muatan. 

Persentase hasil observasi tinkat keandalan 

aspek struktur ditunjukkan pada Gambar 6.  

 

Hasil analisis keandalan struktur pada 8 

gedung perkuliahan di lingkungan UIN 

Sunan Ampel dikategorikan pada tingkat 

andal dengam nilai berkisar antara 98,50%  

s/d 100%, hampir semua kefungsinan 

komponen pada aspek struktur masih dalam 

kondisi yang baik 

 
Gambar 6. Keandalan aspek Struktur 

 

37,50% 

62,50% 

0% 

Andal

Kurang

Andal

100% 

0% 0% 

Andal

Kurang

Andal

Tidak Andal
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Keandalan pada aspek utilitas & proteksi 

kebakaran, keriteria penilaian  tingkat 

keandalan Utilitas dikategorikan  dengan 

range penilaian 99-100  andal; 95-<99 kurang 

andal; <95 tidak andal. Penilaian terhadap 

keandalan utilitas dan proteksi kebakaran 

merupakan aspek yang dapat memberikan 

gambaran nilai kesehatan dan keamanan 

terhadap sebuah bangunan.(Wismantoro et al. 

2013; Marlina, Fitriani, and Juliantina 2019).  

Analisis evaluasi difokuskan pada fungsi 

utilitas dan proteksi kebakaran yang meliputi; 

sistem proteksi kebakaran, sitem transportasi 

vertikal, sistem instalasi listrik, sistem 

penangkal petir, dan sistem instalasi 

komunikasi, serta sistem plambing. 

Porsentase tingkat keandalan pada 8 gedung 

perkuliahan ditunjukkan pada Gambar 7. 

 

 
Gambar 7. Keandalan aspek utilitas & proteksi 

kebakaran 

Berdasarkan Gambar 7 diketahui bahwa 

semua gedung yang diobservasi berada 

dalam kategori tidak andal dengan nilai 

berkisar antara  34 % s/d 39 %. adapun 

proporsi paling rendah adalah tingkat 

proteksi terhadap kebakaran. Hampir semua 

gedung perkuliahan tidak dilengkapi dengan 

sistem proteksi kebakaran, sehingga tidak ada 

jaminan terhadap bahaya kebakaran. 

Sedangkan untuk Utilitas seperti plumbing 

nilai keandalan masih dinilai dengan nilai 

keandalan lebih dari 80 %, namun masih 

dikategorikan tidak memenuhi persyaratan 

untuk kategori andal. 

 

Keandalan pada aspek aksesibilitas, 

tinjauan terhadap aspek aksesibilitas adalah 

penilaian keandalan untuk mendapatkan 

informasi kemudahan hubungan ke, dari, dan 

di dalam bangunan gedung, serta 

kelengkapan prasarana dan sarana dalam 

pemanfaatan bangunan gedung. Adapun 

aspek yang menjadi faktor utama dalam 

penilaian adalah difokuskan pada kondisi 

fisik ruang, sistem jalur pedistrian dan ram, 

tersedianya  area parkir, tercukupinya 

perlengkapan dan peralatan, dan tersedia dan 

berfungsinya toilet serta pintu. Porsentase 

tingkat keandalan aspek utilitas 8 gedung 

perkuliahann yang diobservasi ditunjukkan 

pada Gambar 8.  

 

 
Gambar 8. Keandalan aspek aksesibilitas 

 

Berdasarkan Gambar 8 diperoleh 

informasi tingkat keandalan untuk aspek 

aksesibilitas masuk dalam kategori tidak 

andal. Nilai keandalan berada pada range 

antara 41,50% s/d 67,05%. Adapun proporsi 

keandalan yang rendah diantaranya adalah 

karena buruknya kondisi ruang seperti 

minimnya lahan parkir, dan tidak tersedianya 

peralatan dan perlengkapan yang harus 

dipenuhi oleh sebuah bangunan.  

 

Keandalan tata bangunan dan 

lingkungan, nilai keandalan aspek Tingkat 

keandalan tata bangunan dan lingkungan 

yaitu dikategorikan; tingkat andal pada skala 

nilai 95-100; kurang andal pada skal nilai 75-

<95; serta Tidak Andal pada skala nilai kecil 

dari <75.Tinjauan aspek keandalan tata 

bangunan dan lingkungan dimaksudkan 

untuk mengetahui kesesuaian bangunan 

terhadap persyaratan bangunan dan 

lingkungan. Hal ini meliputi terpenuhinya 

koefisien dasar bangunan, terpenuhinya 

koefisien lantai bangunan, terpenuhinya 

kawasan daerah hijau. Porsentase tingkat 

keandalan pada aspek tata bangunan dan 

lingkungan ditunjukkan pada gambar. 9.  
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Gambar 9. Keandalan aspek Tata 

Bangunan & Lingkungan 

 

Berdasarkan gambar 9, hasil observasi 

tingkat keandalan pada aspek tata bangunan 

dan lingkungan pada 8 gedung yang 

diobservasi berada dalam kategori kurang 

andal. Nilai keandalan berkisar antara 

83.33% s/d 93,33 %.   Hasil evaluasi 

memberikan informasi bahwa komponen 

terendah dari penilaian aspek ini adalah 

terkait kesesuaian dengan kawasan daerah 

hijau.  

 

Tingkat keandalan total, hasil analisis 

tingkat keandalan total bangunan gedung 

perkuliahan ditinjau dari semua aspek  untuk 

mendapatkan informasi keandalan bangunan  

baik kenyamanan, keselamatan, kesehatan, 

dan kemudahan. tingkat keandalan total 

bangunan dikalsifikasikan pada tingkat Andal  

dengan skala nilai 95-100; kurang andal pada 

skala nilai 75-<95; tidak andal pada skala 

nilai kecil dari <75.  Porsentase tingkat 

keandalan total  ditunjukkan pada Gambar 

10. 

Berdasarkan Gambar 10, diketahui 

bahwa tingkat keandalan total pada semua 

gedung yang diobservasi berada pada 

kategori tidak andal. Nilai  keandalan total 

berkisar  antara 63,67 % s/d 66,57 % atau  

kecil dari  <  75 %. Rendahnya nilai total 

keandalan dipengaruhi oleh rendahnya 

porsentase keandalan aspek Utilitas dan 

proteksi kebakaran yang merupakan aspek 

dengan porsentase paling tinggi dari semua 

aspek yang berpengaruh yaitu 50%. 

(Trumansyahjaya et al. 2013; Adiwidjaja 

2012; Simanjuntak 2013; Priyo and 

Wijatmiko 2011) 

 
Gambar 10. Keandalan total 

 

Rekomendasi Tindak Lanjut 

Berdasarkan obsevasi lapangan dan hasil 

analisis data mengenai jenis kerusakan dan 

tingkatan keandalan gedung perkuliahan di 

lingkungan UIN Sunan Ampel maka terdapat 

beberapa hal yang perlu untuk ditindak 

lanjuti agar bangunan laik fungsi, maka perlu 

dilakukan Pemeliharaan dan perawatan 

bangunan agar terbitnya Sertifikat Laik 

Fungsi (SLF).(Tatiya et al. 2018; Rosalina, 

n.d.; Permen 2008b)  

Aspek arsitektur, ditinjau dari aspek 

arsitektur, hasil observasi dan analisis data 

menunjukkan bahwa gedung perkuliahan di 

lingkungan UIN Sunan Ampel dikategorikan 

―kurang andal‖. Artinya bangunan dapt 

difungsikan namun harus dilakukan 

perbaikan. Adapun rekomendasi tindak lanjut 

adalah dengan melakukan rehabilitasi yaitu 

memperbaiki kerusakan bangunan agar dapat 

berfungsi sebagaimana mestinya 

Aspek Struktur, Berdasarkan hasil 

observasi dan analisis data yang ditinjau pada 

aspek struktur, bangunan dapat dikategorikan 

―andal‖ sehingga dapat difungsikan ataupun 

disempurnakan. 

Aspek Utilitas dan Proteksi kebakaran, 

Hasil observasi dan analisis data 

menunjukkan bahwa gedung perkuliahah di 

lingkungan UIN Sunan Ampel dikategorikan 

―tidak andal‖ artinya bangunan tidak 

memenuhi aspek kesehatan  dan tidak aman 

terhadap bahaya kebakaran, sehingga perlu 

dilakukan refungsi atupun redisain. 

Aspek Aksesibilitas, Tingkat keandalan 

aspek aksesibilitas gedung perkuliahan UIN 

Sunan Ampel dari hasil observasi dan 

analisis, dikategorikan pada tingkat 

keandalan ―tidak andal‖. Hal ini 

menunjukkan bahwa perlu dilakukan refungsi 

dan redesain aspek aksesibilitas yaitu dengan 
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Comment [M10]: Anda menyimpulkan 
keandalan total adalah kategori tidak andal. 
Kesimpulan ini akan memberikan dampak 

phsikologis yang kurang baik pada 

penghuninya, terutama penghuni diluar 
keahlian kita. Kaji lagi korelasi antara 

parameter ukur anda, misalnya segi 

arsitektur, struktur, utilitas dan sebagainya. 
Kaidah structural merupakan parameter 

utama dari layak dan andal atau tidak andal 

dr suatu bangunan.  

Comment [M11]: Gambar 10 diganti 
dengan gambar grafik gabungan (grafik 

batang) dengan sumbu-X (macam aspek 

pengamatan) dan sumbu-Y besaran 
keandalan. 

Comment [M12]: Perjelas aspek 

struktur apa yang anda observasi. Struktur 
utama atau struktur sekunder? 
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menambah kelengkapan sarana dan 

prasarana, sehingga memberikan aksesibilitas 

yang mudah, aman, dan nyaman termasuk 

bagi penyandang cacat dan lanjut usia. 

Aspek Tata bangunan dan lingkungan, 

Hasil observasi dan analisis data ditinjau dari 

aspek tata bangunan dan lingkungan 

menunjukkan bahwa bangunan ―kurang 

andal‖.  Hal ini berarti perlu tindak lanjut 

dengan melakukan perbaikan sehingga aspek 

tata bangunan dan lingkungan dapat 

dipenuhi. 

 

KESIMPULAN 
Ditinjau dari jenis kerusakan 

bangunan, gedung perkuliahan di lingkungan 

UIN Sunan Ampel dikategorikan pada 

tingkat kerusakan ringan sampai berat. 

Analisis keandalan bangunan ditinjau 

terhadap aspek arsitektur dan aspek tata 

bangunan dan lingkungan, gedung 

perkuliahan UIN Sunan Ampel dikategorikan 

pada tingkatan ―kurang andal‖. Tinjauan 

pada aspek struktur, bangunan dikategorikan 

pada tingkatan ―andal‖. Selanjutnya tinjauan 

aspek utilitas dan aksesibilitas, bangunan 

dikategori ―tidak andal‖. Sebaliknya jika 

ditinjau pada tingkat keandalan total 

bangunan, kategori gedung perkuliahan di 

lingkungan UIN Sunan Ampel adalah tidak 

Andal. Terkait rekomendasi tindak lanjut 

adalah difungsikan, disempurnakan pada 

kategori andal; difungsikan dengan perbaikan 

pada kategori Kurang Andal; dan refungsi 

dan redesain pada kategori Tidak Andal. 

Disamping pentingnya evaluasi tingkat 

kerusakan dan keandalan bangunan, agar 

bangunan laik fungsi juga penting dilakukan 

evaluasi terhadap manajemen pemeliharaan 

bangunan. 
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